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ABSTRACT. This final project research about the impact of the supply intensity, capital intensity 
and size of the company on the tax aggressiveness of the chemical company registered with the 
Indonesian stock exchange in 2018-2022. In this research, researchers use an independent variable 
that are: Supply intensity, capital intensity and company size. Whereas the dependent variables is: 
tax aggressiveness. The method of data analysis used in this research is the T test using the SPSS 
program. Where the results of this research show the intensity of supply and the intensity of capital 
have a significant impact on tax aggressiveness. While size  of the company doesn't have impact of 
tax aggressiveness. 
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INTRODUCTION 

Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban dan keikutsertaan wajib pajak yang 
ikut serta secara langsung dan bersama-sama untuk menghimpun dana bagi kebutuhan Negara dan 
mewujudkan pembangunan Negara. Wajib pajak Indonesia dibagi menjadi wajib pajak orang pribadi 
dan wajib pajak badan. Wajib pajak orang pribadi adalah dimana wajib pajak yang dibayar dengan 
sendirinya atau yang belum menikah. Sedangkan wajib badan adalah wajib pajak yang mempunyai 
hak dan kewajiban sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan serta telah 
mendaftarkan diri guna memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Pemerintah Indonesia 
sendiri semakin mengoptimalkan pajaknya dari tahun ketahun dilihat dari grafik pendapatan nasional 
di bidang perpajakan menunjukan tren yang positif. 

Pajak memiliki arti yang berbeda bagi pemerintah dan wajib pajak sendiri, bagi perusahaan pajak 
dianggap sebagai beban yang akan mengurangi laba perusahaan, oleh sebab itu perusahaan akan 
meminimalisir pembayaran pajak yang biasa disebut dengan agresivitas pajak (Natalya, 2018). Pada 
suatu perusahaan hal-hal yang bisa menimbulkan pajak dirancang sedemikian rupa sehingga bisa 
meminimalkan akan besarnya pajak yang harus dibayar oleh perusahaan kepada pemerintah dengan 
cara melakukan tindakan agresivitas pajak. Agresivitas pajak juga bisa diartikan sebagai suatu kegiatan 
manajemen yang bertujuan untuk menurunkan tarif pajak perusahaan yang harusnya dibayar oleh 
perusahaan kepada Negara (pemerintah). Ketika hal tersebut dilakukan berulang-ulang oleh 
perusahaan, maka tidak dapat dipungkiri perusahaan tersebut akan makin agresif terhadap tarif pajak 
yang semakin lama semakin tinggi.  
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Pelaksanaan pemungutan pajak oleh pemerintah tidaklah selalu mendapat sambutan baik dari 
perusahaan. Pajak sangat berperan dalam pembangunan nasional membiayai pengeluaran rutin serta 
pembangunan sosial dan ekonomi rakyat (Hanum, 2015). Perusahaan berusaha untuk membayar 
pajak serendah mungkin karena pajak akan mengurangi pendapatan atau laba bersih, sedangkan bagi 
pemerintah menginginkan pajak setinggi mungkin guna untuk membiayai penyelenggaraan 
pemerintah (Nugraha, 2015).  

Apabila intensitas persediaan perusahaan tinggi maka tingkat biaya-biaya tadi akan semakin 
berkurang dan meningkatkan jumlah laba, maka semakin tingginya intensitas persediaan akan 
meningkatkan tingkat agresivitas pajak perusahaan. Hasil penelitian Adi samarha (2015) 
membuktikan bahwa intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.  Besarnya 
intensitas persediaan dapat menimbulkan biaya tambahan antara lain biaya bahan, biaya tenaga kerja, 
biaya produksi, biaya penyimpanan, biaya administrasi dan biaya penjualan. Biaya yang ditimbulkan 
dari tingginya tingkat persediaan akan mengurangi tingkat laba bersih serta mengurangi beban pajak, 
sehingga perusahaan dapat melakukan agresivitas pajak. 

Faktor lain yang mempengaruhi agresivitas pajak yaitu intensitas modal. Intensitas modal adalah 
rasio yang menggambarkan berapa besar kekayaan perusahaan yang diinvestasikan pada bentuk aset 
tetap. aset tetap mencakup bangunan, pabrik, peralatan, mesin dan properti (Sukharta, 2019). Hal 
ini dikarenakan dalam aset tetap terdapat beban depresiasi yang bersifat deductible expense atau 
biaya yang dapat dikurangkan pada saat korelasi fiskal, di mana artinya pajak yang dibayarkan 
perusahaan ketika memiliki aset tetap yang tinggi maka akan berdampak kepada pengurangan jumlah 
pajak. Penelitian yang dilakukan oleh navitasari et al (2017), menunjukkan bahwa intensitas modal 
tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Sementara itu, hasil yang berbeda 
ditunjukkan oleh penelitian Hidayat (2018), bahwa intensitas modal memiliki pengaruh signifikan 
terhadap agresivitas pajak. 

Faktor terakhir yang mempengaruhi agresivitas pajak yaitu ukuran perusahaan. Ukuran 
perusahaan adalah rata-rata total penjualan besar untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa 
tahun. Semakin besar perusahaan, semakin besar kesan baik yang diciptakan untuk menarik minat 
masyarakat. Menurut Windy Novianty (2018) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan dilihat dari 
bidang bisnis yang sedang dioperasikan. Ukuran perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total 
penjualan, total aset, tingkat penjualan rata-rata. Hasil penelitian Rahmi ilyani (2018) menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan penelitian Dewi 
(2017) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak yang juga dibuktikan 
oleh Reminda (2017) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

METHOD 

Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono (2015: 26) Kuantitatif 
adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik. 
Asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau 
lebih variabel. Dimana data-data yang dikumpulkan dianalisis dan dideskripsikan untuk 
mendapatkan kesimpulan yang benar dan akurat.  

Populasi Penelitian 

Populasi menurut Sugiyono (2018) merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah Perusahaan Kimia 
yang terdaftar di BEI dari Tahun 2018-2022 yaitu sebanyak 11 Perusahaan. 
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Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara tertentu, jelas, dan lengkap 
sehingga dianggap bisa mewakili populasi. Apabila populasinya besar dan tidak memungkin peneliti 
mempelajari semua yang ada pada populasi, Maka dari itu peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi (Sugiyono, 2014:85). Dalam penelitian ini terdapat 8 perusahaan sub sector 
Kimia yang memenuhi kriteria. 

Metode Analisa 

Metode analisa yang digunakan dalam penelitian yaitu metode kuantitatif. Dimana dalam 
penelitian ini ingin menganalisis pengukuran data yang berupa angka-angka metode statistik dengan 
alat analisis. Data diolah dengan program aplikasi SPSS 24. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis yang digunakan untuk melihat 
hubungan atau pengaruh dari beberapa prediktor (variabel independen) terhadap kriterium (variabel 
dependen). Skala pengukuran dari dua atau lebih variabel prediktor (independen) merupakan interval 
atau ratio (Trijono, 2015: 70). Persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ɛ 

Hipotesis Statistik 

Uji Statistik T (Uji Parsial) 

Uji statistik T pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji T dapt dilihat dari besarnya 
dengan nilai taraf signifikan α = 5% atau α = 0,05, dibandingkan dengan probabilitas (P value).  

Uji F (Uji Simultan) 

Uji simultan atau uji F digunakan untuk menguji signifikan pengaruh variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y) secara bersamaan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel, 
pada taraf signifikan α = 5% atau dengan degree Freedom.  

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen.32 Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu, 
namun, penggunaan koefisien determinasi ini memiliki kelemahan jika dalam model ditambahkan 
variabel independen maka nilai R2 akan terus meningkat tidak peduli variabel tersebut signifikan 
atau tidak. Untuk mengurangi kelemahan tersebut, maka digunakan koefisien determinasi yang 
disesuaikan yang dikenal dengan Adjusted R2. Semakin besar nilainya maka semakin baik model 
yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh vaariabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika 
Adjusted R2 semakin kecil berarti semakin lemah model tersebut untuk mejelaskan variabilitas dari 
variabel terikatnya. 

RESULTS AND DISCUSSION  

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis yang digunakan untuk melihat 
hubungan atau pengaruh dari beberapa prediktor (variabel independen) terhadap kriterium (variabel 
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dependen). Skala pengukuran dari dua atau lebih variabel prediktor (independen) merupakan interval 
atau ratio. Berikut dibawah ini merupakan hasil regresi linier berganda: 

Tabel 1. Regresi Linier Berganda 

 

       Sumber: data diolah 2024 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, uji analisis linier berganda dapat menggunakan 
persamaan rumus: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ɛ 

Y = -0,862 + 1,038X1 + 0,027X2 + 0,441X3 + ɛ  

Keterangan: 

Y: Agresivitas Pajak 

α: Konstan 

X1: Intensitas Persediaan  

X2: Intensitas Modal 

X3: Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat diketahui mengenai besarnya masing-masing 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta a -0,862 artinya jika variabel independen yaitu intensitas persediaan, intensitas 
modal, dan ukuran perusahaan bernilai konstan ataupun 0 nilai dari agresivitas pajak cenderung 
tetap yaitu -0,862. 

2. Nilai dari koefisien intensitas persediaan adalah 1.038. Ini berarti jika intensitas persediaan naik 
satu satuan, maka agresivitas pajak akan bertambah 1.038. 

3. Nilai dari koefisien intensitas modal adalah 0,441. Ini berarti jika intensitas modal naik satu 
satuan, maka agresivitas pajak akan bertambah 0,441. 

4. Nilai dari koefisien ukuran perusahaan adalah 0,027. Ini berarti jika ukuran perusahaan naik satu 
satuan, maka agresivitas pajak akan bertambah 0,027. 

Hipotesis Statistik 

Uji T (Uji Parsial) 

 Uji statistik T pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t dapat dilihat dari besarnya 
dengan nilai taraf signifikan α = 5% atau α = 0,05, dibandingkan dengan probabilitas (P value). 
Berikut dibawah ini merupakan hasil uji parsial: 

Tabel 2. Uji T (Parsial) 
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Sumber: data diolah 2024 

Berdasarkan hasil uji T diatas, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai variabel intensitas persediaan (X1) menghasilkan t-hitung 3,749 yang dimana lebih besar 
dari t-tabel (2,021) dengan nilai signifikan sebesar 0,001 dan lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) 
maka H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel intensitas persediaan berperngaruh secara 
signifikan terhadap agresivitas pajak. 

2. Nilai variabel intensitas modal (X2) menghasilkan t-hitung 2,094 yang dimana lebih besar dari t-
tabel (2,021) dengan nilai signifikan sebesar 0,043 dan lebih kecil dari 0,05 (0,043< 0,05) maka 
H2 diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel intensitas modal berpengaruh secara signifikan 
terhadap agresivitas pajak. 

3. Nilai variabel ukuran perusahaan (X3) menghasilkan t-hitung 0,744 yang dimana lebih kecil dari 
t-tabel (2,021) dengan nilai signifikan sebesar 0,462 dan lebih besar dari 0,05 (0,462>0,05) maka 
H3 tidak diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji simultan atau uji F digunakan untuk menguji signifikan pengaruh variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y) secara bersamaan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel, 
pada taraf signifikan α = 5% atau dengan degree Freedom. Berikut dibawah ini merupakan hasil uji 
simultan: 

Tabel 3. Uji F (Simultan) 

 

Sumber: data diolah 2024 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa nilai signifikan variabel X1, X2, dan X3 adalah f-
hitung lebih besar dari f-tabel (6,470 > 2,61) dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel intensitas persediaan, intensitas modal dan ukuran 
perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap agresivitas pajak. 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu, 
namun, penggunaan koefisien determinasi ini memiliki kelemahan jika dalam model ditambahkan 
variabel independen maka nilai R2 akan terus meningkat tidak peduli variabel tersebut signifikan 
atau tidak. Berikut merupakan hasil dari koefisien determinasi (adjusted R2): 
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Tabel 3. Koefisien Determinasi 

 

Sumber: data diolah 2024 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahawa nilai koefisien determinasi sebesar 0,350 atau 
sebesar 35%. Faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak dijelaskan intensitas persediaan, intensitas 
modal dan ukuran peruahaan sebesar 35%. Sedangkan 65% lainnya dijelaskan faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

Pengaruh Intensitas Persediaan Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menggunakan uji T (Parsial), diperoleh hasil hitung 
t-hitung sebesar 3,749 yang dimana lebih besar dari t-tabel (2,021) dengan nilai signifikan sebesar 
0,001 dan lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05) maka H1 diterima. Kondisi perusahaan yang baik adalah 
dimana kepemilikan persediaan dan perputarannya selalu berada dalam kondisi yang seimbang, 
artinya jika perputaran persediaan adalah kecil maka akan terjadi penumpukan barang dalam jumlah 
yang banyak di gudang, akan menimbulkan tambahan beban bagi perusahaan yang diakui sebagai 
beban di luar persediaan itu sendiri, namun jika perputaran terlalu tinggi maka jumlah barang yang 
tersimpan di gudang akan kecil. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya yang telah dilakukan Eka Fitri Nor 
Wahyuni (2018), bahwa intensitas persediaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menggunakan uji T (Parsial), diperoleh hasil t-hitung 2,094 
yang dimana lebih besar dari t-tabel (2,021) dengan nilai signifikan sebesar 0,043 dan lebih kecil dari 
0,05 (0,043<0,05) maka H2 dierima. Intensitas modal merupakan kegiatan investasi aset tetap yang 
dilakukan setiap perusahaan. Meningkatkan laba dalam perusahaan akan mempengarui modal yang 
dimiliki perusahaan dan banyaknya modal akan membuat pendanaan dan kegiatan operasional 
semakin lengkap.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya yang telah dilakukan Dharma, I Made 
Surya dan Putu Agus Ardiana (2016), bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil uji T (Parsial), diperoleh hasil t-hitung 0,744 yang dimana lebih kecil dari t-
tabel (2,021) dengan nilai signifikan sebesar 0,462 dan lebih besar dari 0,05 (0,462<0,05) maka H3 
tidak diterima. Ukuran perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat 
dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Hal ini juga menggambarkan bahwa perusahaan 
lebih stabil dan lebih mampu dalam menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total aktiva 
yang kecil. Ukuran perusahaan yang semakin tinggi akan berkaitan erat dengan keputusan pendanaan 
yang akan diterapkan oleh perusahaan guna mengoptimalkan nilai perusahaan. Semakin besar 
ukuran perusahaan maka semakin menjadi pusat perhatian dari pemerintah dan akan menimbulkan 
kecenderungan untuk berlaku patuh atau menghindari pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya yang telah dilakukan Rahmi Ilyani 
(2018), bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
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Pengaruh Intensitas Persediaan, Intensitas Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil penelitian pengujian secara simultan ditemukan nilai signifikan sebesar 0,001 
(Sig 0,001<0,05) dikatakan bahwa variabel intensitas persediaan, intensitas modal dan ukuran 
perusahan berpengaruh secara simultan terhadap agresivitas pajak. 

Perusahaan yang berinvestasi pada persediaan di gudang akan menyebabkan terbentuknya biaya 
pemeliharaan dan penyimpanan persediaan yang berakibat terjadinya peningkatan jumlah beban 
perusahaan sehingga dapat menurunkan laba perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dengan 
tingkat intensitas persediaan yang tinggi akan lebih agresif terhadap tingkat beban pajak yang 
diterima. Bagitu juga dengan intensitas modal, perusahaan yang memiliki aset tetap yang tinggi maka 
akan berdampak kepada pengurangan jumlah pajak melalui pengurangan laba dari peningkatan 
beban depresiasi yang timbul akibat proporsi aset tetap yang besar sehingga membuat beban pajak 
yang dibayar perusahaan berkurang. Teori yang telah diuji oleh beberapa peneliti ini menemukan 
bahwa perusahaan dengan intensitas modal tinggi akan memiliki effective tax rate yang rendah, 
sedangkan ETR yang rendah memiliki arti bahwa suatu perusahaan akan semakin agresif.  

Perusahaan yang lebih besar mungkin mempunyai sumber daya dan kesempatan yang lebih 
besar untuk terlibat dalam agresivitas pajak. Penelitian yang dilakukan Hazır (2019) menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap effective tax rate, hasil tersebut menurutnya 
mengindikasikan bahwa perusahaan yang lebih besar menghadapi beban pajak yang lebih besar, 
menurutnya hal itu mendukung teori biaya politik.  

Penelitian ini didukung dengan penelitian Wulansari (2020), bahwa intensitas persediaan, 
intensitas modal dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

CONCLUSIONS 

Berdasarkan hasil pengelolaan data mengenai pengaruh intensitas persediaan, intensitas modal 
dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan kimia yang terdaftar di bursa 
efek indonesia tahun 2018-2022, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian dengan uji t menunjukkan bahwa secara parsial variabel intensitas pesediaan dan 
intensitas modal berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan variabel ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

2. Hasil penelitian dengan uji f menunjukkan secara silmultan variabel intensitas persediaan, 
intensitas modal dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
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